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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 itentang iDesa menyatakan bahwa 

dalami penyelenggaraan ipemerintahan idesa diselenggarakan imenurut asas 

akuntabilitas. iAsas akuntabilitasi dalam penyelenggaraani pemerintahan desa 

termasuk ike dalam pengelolaani keuangani desa. Keuangan iDesa yang 

merupakan isemua haki dan kewajiban Desa iyang dapat dinilai idengan uang 

serta isegala sesuatu iberupa uang idan barangi yang berhubungan idengan 

pelaksanaan ihak dan kewajiban iDesa, dikelola idengan transparan idan 

bertanggung ijawab. Menurut iPermendagri No 113i Tahun 2014 iKeuangan 

Desa iialah semua ihak dan ikewajiban idesa yangi dapat dinilai idengan uang 

serta isegala isesuatu berupa iuang dan ibarang yang iberhubungan idengan 

penyelenggaraani hak dan ikewajiban desa.2 

Sesuai idengan Undang-Undang iNomor 17 iTahun 2003, pemerintah 

menerbitkani Peraturan iPemerintah Nomor i24 tahun 2005 itentang standar 

akuntansii pemerintahani (SAP). Kualitas isuatu laporan keuangani 

pemerintah imenjadi suatu ipermasalahani yang sangat pentingi untuk diulas 

berhubungan idengan transparansi idan akuntabilitasi dalam laporan 

keuangan. iSeiringi dengani perkembangani akuntansi idi sektor ipublik di 

Indonesia, isehingga 

                                                           
2 Ifat Fauziah, Standar Akuntansi Pemerintahan, (Jakarta: Ilmu Media, 2018), 1 
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kebutuhan terhadap akuntabilitas sebagai wujud pertanggungjawaban 

terhadap masyarakat dalam kinerja pemerintah menjadi suatu tuntutan.3 

Standari Akuntansi iPemerintahani (SAP) diatur dalami Peraturan 

Pemerintah iNo. 71 tahun 2010, i sebagai penggantii prinsip-prinsip iakuntansi 

dalam ipembuatan dan ipenyajiani laporan keuangani pemerintah idalam 

bentuk iPernyataan Standari Akuntansi Pemerintahani (PSAP). Standar 

akuntansi imerupakan acuan idalam penyajian ilaporan keuangan iyang akan 

diberikan ikepada pihak-pihak idi luar organisasii yang mempunyaii otoritas 

tertinggi idalam kerangka iakuntansi berterima iumum. Standar iakuntansi 

penting ibagi penyusun laporan keuangan iuntuk menentukani informasi yang 

harus idisajikan kepadai pihak-pihaki di luar organisasi. iPara pengguna 

laporan ikeuangan di luar iorganisasi akan idapat memahamii Informasi yang 

disajikani jika disajikan idengan kriteriai atau persepsi iyang dipahami isecara 

samai dengan penyusun ilaporan ikeuangan.4 

Laporan iKeuangan imenggambarkan iposisi keuangani dan hasil usaha 

suatu iinstansi pada isaat tertentu/kurun iwaktu tertentu. iLaporan ikeuangan 

dalam iStandar Akuntansi iKeuangan (SAK) No. i1 dikemukakani bahwa 

laporani keuangan merupakani bagian dari iproses perlaporasni keuangan dan 

laporan ikeuangan adalah isuatu penyajian iterstruktur darii posisi ikeuangan 

dan kinerjai keuangan isuatu ientitas.5 

                                                           
3 Ifat Fauziah, iStandar iAkuntansi iPemerintahan, (Jakarta: Ilmu Media, 2018), 2 
4 Abduli Halim dan iSyam Kusufi, iAkuntansi Sektori Publik, (Jakarta: iSalemba Empat, 

i2012). 
5 Sofyan Syafri Harahap, iAnalisis Kritis atasi Laporan Keuangan, i (Jakarta: PT. Raja 

iGrafindo iPersada, 2013). 
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Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

berhubungan dengan posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan. Juga dapat berguna bagi sejumlah pemakai untuk 

pengambilani keputusan. iLaporan keuangani juga digunakani untuk 

menunjukkani kinerja iperusahaan untuk ipara pengunai laporan ikeuangan 

dalam ihal investasi, ipenjualan saham, idan untuk ikepentingan ilainnya.6 

Faktori yang dapat iberpengaruh padai kualitas laporan ikeuangan yaitu 

kapasitas isumber daya imanusia dan iaplikasi laporani keuangan yang 

digunakan. i Kapasitas sumber idaya manusia iadalah kemampuan isumber 

dayai manusia dalam imelaksanakan itugas dan tanggungi jawab yang telah 

diberikan ikepada dirinya idengan bekal ipendidikan, ipelatihan dan 

pengalamani yang cukup ikompeten dani sumber daya imanusia imerupakan 

pilari penyangga iutama dan ipenggerak rodai organisasi idalam usaha 

mewujudkan ivisi misi iserta tujuan idari suatu iorganisasi yang icukup 

kompeten. iAplikasi laporani keuangan desa iyang digunakan ipada saat iini 

ialah Sistemi Keuangan iDesa (SISKEUDES) i yang dibentuki oleh Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan bersama Aparat Pengawasan 

Intern Pemerintah iyang terdiri darii Kementerian/Lembaga/Pemdai untuk 

mengawal ikeuangan desa iagar proses pembangunan idesa lebihi akuntanbel 

sesuaii amanat Undang-Undang No.6 iTahun 2014 tentangi Desa, dengan 

dikembangkannyai aplikasi ini maka idiharapkan idapat mengelola ilaporan 

                                                           
6 Susilowati iLantip, Mahir iAkuntansi Perusahaani Jasa dan Dagang, i (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015). i 
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keuangan desa dengan baik dan meminimalisir terjadinya kecurangan. 

Namun implementasi aplikasi ini pada akhir tahun 2019 mencapai 95,06% 

dari seluruh desa di Indonesia di Jawa timur sendiri telah mencapai 97,55% 

dari total seluruh desa yang artinya masih terdapat beberapa desa yang belum 

menggunakan SISKEUDES.7 

Terdapat beberapa kasus mengenai buruknya kualitas suatu laporan 

keuangan Pemerintah Desa di Indonesia sehingga menjadi masalah yang 

perlu dikaji lebih dalam. Hal ini menjadi bukti bahwa kurangnya tingkat 

pengawasan dari Badan Pengawas Desa dan kurangnya kompetensi yang 

dimiliki oleh aparatur Pemerintah Desa sehingga dapat memberikan pengaruh 

yang negatif terhadap kualitas penyajian laporan keuangan Pemerintah Desa. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Sesuai metode pengumpulan datanya, maka instrumen yang 

digunakan antara lain pembuatan kuisioner atau angket, studi literatur dan 

penelitian terdahulu. Pendekatan kuantitatif menggunakan perpaduan antara 

ilmu sosial dan ilmu statistik dalam analisis datanya.  

Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji pengaruh penerapan SAP 

terhadap laporan keuangan Desa. Terdapat tiga Variabel Independen (bebas) 

yaitu Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Pengawasan, dan 

Kualitas Aparatur Pemerintah Desa. Sampel yang dijadikan objek adalah 

Aparatur Pemerintah Desa di Desa-desa Kecamatan Kesamben, Selorejo, 

                                                           
7 http://www.bpkp.go.id/sakd/konten/2448/leaflet-simda-desa.bpkp, diakses pada tgl 1 Juni 

2021, pukul 18.34 WIB 

http://www.bpkp.go.id/sakd/konten/2448/leaflet-simda-desa.bpkp
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Binangun yang bertanggung jawab atas laporan keuangan yang ada di Desa 

tersebut. Lokasi penelitian adalah di Desa-desa yang mencangkup 3 

Kecamatan di Kabupaten Blitar yang terdiri dari Kecamatan Kesamben, 

Binagun, Selorejo. Berdasarkan urairan tersebut, penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Pengawasan, dan 

Kualitas Aparatur Pemerintah Desa terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Studi Empiris di Desa-desa Kecamatan Kesamben, 

Binangun, Selorejo di Kabupaten Blitar)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang yang telahi dijelaskan, imaka untuk 

identifiasi masalah terkait dengan variabel penelitian iyaitu iPengaruh 

Penerapan iStandar Akuntansi iPemerintah, Pengawasan, dan iKualitas 

Aparaturi Pemerintah Desa terhadapi Laporan iKeuangan. Hal ini dikarenakan 

masih ditemukan beberapa kasus mengenai adanya perbedaan pemyajian 

Laporan Keuangan antar Pemerintah Desa di Indonesia sehingga perlu diteliti 

lebih dalam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latar belakangi penelitian iyang telahi diuraikani di atas 

maka permasalahani yang akan diuji dalam ipenelitian adalah sebagai iberikut: 

1. Apakahi penerapan Standari Akuntansi iPemerintahan iberpengaruh 

terhadapi kualitas laporan ikeuangan di desa-desa iKecamatan iKesamben, 

Binagun, dan Selorejo di Kabupaten Blitar? 
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2. Apakah pengawasan Badan Pengawas Desa berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan di desa-desa Kecamatan Kesamben, Binagun, dan 

Selorejo di Kabupaten Blitar? 

3. Apakah kualitas aparatur Pemerintah Desa berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan di desa-desa Kecamatan Kesamben, Binagun, dan 

Selorejo di Kabupaten Blitar? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk meneliti pengaruh penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

terhadap laporan keuangan di desa-desa Kecamatan Kesamben, Binagun, 

dan Selorejo di Kabupaten Blitar. 

2. Untuk meneliti pengaruh pengawasan terhadap laporan keuangan di desa-

desa Kecamatan Kesamben, Binagun, dan Selorejo di Kabupaten Blitar. 

3. Untuk meneliti pengaruh kualitas Aparatur Pemerintah Desa terhadap 

laporan keuangan di desa-desa Kecamatan Kesamben, Binagun, dan 

Selorejo di Kabupaten Blitar. 

E. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain : 
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1. Manfaat Teoritis. 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai pijakan serta referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan SAP. Serta 

dapat menjadi referensi pustaka pada perpustakaan UIN Sayid Ali 

Rahmatullah Tulungagung dalam studi Akuntansi Syariah, yang 

khususnya peneliti yang mengambil topik serupa. 

2. Manfaat praktis. 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi instansi 

Bagi instansi Pemerintahan Desa hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam penyusunan laporan keuangan 

dan meningkatkan pengawasan terhadap penyusunan laporan 

keuangan. 

b. Bagi akademisi 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sayid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran mahasiswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

c. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti 

selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai rujukan pada penelitian 

selanjutnya. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai pengaplikasian ilmu yang sudah dipelajari 

selama perkuliahan serta menambah wawasan serta pengetahuan 

mengenai pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan, Pengawasan, dan 

kualitas aparatur Pemerintah Desa terhadap penyajian laporan 

keuangan. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Ruang Lingkup Materi 

Inti permasalahani dalam penelitian iini ialah ipengaruh 

ipenerapan Standari Akuntansi Pemerintah, iPengawasan, dan iKualitas 

Aparaturi Pemerintah Desai terhadap Laporani Keuangan di iDesa-desa 

Kecamatani Kesamben, iBinangun, iSelorejo Kabupaten Blitar. 

b. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah aparatur desa yang ada di desa-

desa dari Kecamatan Kesamben, Binangun, Selorejo di Kabupaten 

Blitar yaitu pegawai yang bertanggung jawab atas laporan keuangan 

desa. 

2. Batasan Penelitian 

Pembahasan batasan imasalah dalam penelitiani ini dikmaksudkan 

untuki membatasi pembahasani pada inti ipermasalahan ipenelitian. iRuang 

lingkup imenentukan ikonsep utama idari permasalahan isehingga masalah 

idalam ipenelitiani ini isehingga dapati dipahami dengani mudah idan benar. 
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Batasan imasalah ipenelitian sangat ipenting dalami mendekatkani pada 

pokok ipermasalahan yangi akan idibahas. Hal iini ini agari tidak iterjadi 

kesimpangsiurani dalami menginterpretasikani hasil ipenelitian. 

a. Penelitiani ini hanya terbatas pada instansi pemerintah desa di 

Kecamatan Kesamben, Binangun, Selorejo di Kabupaten Blitar yang 

bertanggung jawab pada laporan keuangan. 

b. Datai yang idigunakan idalam ipenelitian inii yaitu wawancara dan 

kuisioner yang akan diisi oleh responden di instansi pemerintah desa di 

Kecamatan Kesamben, Binangun, Selorejo di Kabupaten Blitar.  

G. Penegasan iIstilah 

1. Definisi iKonseptual 

Sesuai dengani judul ipenelitian yaitu “Pengaruhi Penerapan iStandar 

Akuntansii Pemerintahi Pengawasan idan Kualitas iAparatur iPemerintah 

Desa iterhadap iLaporan iKeuangan”, maka idefinisi ioperasional yiang 

perlu idijelaskan, iyaitu: 

a. Standar Akuntansi Pemerintah (X1) 

Standar iakuntansi merupakan iacuan dalam ipenyajian ilaporan 

keuangan yang ditujukani kepada pihak-pihak idari luar organisasii yang 

memilikii otoritas tertinggii dalam kerangkai akuntansii berterima 

umum. i Standar akuntansii berguna ibagi penyusun ilaporan ikeuangan 

dalam imenentukan iinformasi yang iharus disajikani kepadai pihak-

pihak idari luar iorganisasi. Para ipengguna informasi ilaporan 

ikeuangan idari luar iorganisasii dapat imemahami iInformasii yang 
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disajikani jika disajikani dengan criteria iatau persepsii yang idipahami 

secara isama dengani penyusun laporani keuangan. 8 

Standari Akuntansi iPemerintah merupakani acuan akuntansi 

iyang harusi diterapkan iagar menghasilkani laporan keuangan iyang 

berkualitas ibaik. Untuki mewujudkan itata kelolai yang baiki (good 

govermance) imaka pemerintahi harus melakukani inovasi yang idapat 

menciptakani transparansi dani akuntanbilitas ipengelolaan ikeuangan 

daerah. i 

b. Pengawasan (X2) 

Dalam Permendagri RI Pasal 1 Nomor 2 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa Pengawasani atas ipenyelenggaraan iPemerintahan iDesa iialah 

proses ikegiatan yangi dimaksudkani untuk menjamin isupaya 

Pemerintahan iDesa berjalani secara efisieni dan efektif isesuaii dengan 

rencana idan ketentuani peraturan iperundang-undangan. 

c. Pemerintahan Desa (X3) 

Dalam Permendagri RI Pasal 1 Nomor 3 Tahun 2008 menyatakan 

bahwai Pemerintahan iDesa adalah ipenyelenggaraani segala urusan 

pemerintahan ioleh Pemerintah iDesa dani Badani Permusyawaratan 

Desa idalam mengatur idan mengurus ikepentingani masyarakat 

setempat iyang berdasarkani asal usul serta iadat istiadati setempat iyang 

                                                           
8 Abdul iHalim,  Akuntansi iSektor Publik: iAkuntansi Keuangan iDaerah, (Malang: Salemba 

iEmpat, 2012) i 

https://onesearch.id/Record/IOS3367.slims-2044
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diyakini idan dihormati idalam sistemi Pemerintahan Negara iKesatuan 

Republiki Indonesia. 

Dalami Permendagri RI Nomor i113 Tahun i2014 Pemerintahan 

Desai adalah penyelenggaraani urusan pemerintahan idan ikepentingan 

masyarakati setempat dalam isistem Pemerintahani Negara iKesatuan 

Republiki Indonesia. 

d. Laporan keuangan (Y) 

Pengertian ilaporan keuangani menurut Kasmir isecara sederhana 

dimana ipengertian laporani keuangani adalah ilaporan yang 

menunjukkani keadaan keuangani atau periode yangi akan imendatang. 

Menuruti Lantip (2015) tujuan ilaporan keuangani adalah imenyediakan 

informasi iyang berhubungan idengan posisi ikeuangan, kinerja iserta 

perubahani posisi keuangani suatu perusahaan. i Juga bisa ibermanfaat 

bagi isejumlah penggunai dalam ipengambilan keputusan. iLaporan 

keuangani juga digunakan iuntuk menunjukkani kinerja iperusahaan 

untuki para pengunai laporan keuangani dalam hal investasi, ipenjualan 

saham, idan untuk ikepentingani lainnya.9 

2. Definisi Operasional 

Definisii operasional imerupakan definisi ivariabel secara 

operasional, isecara praktik, isecara riil, secara inyata dalam lingkup iobyek 

penelitiani atau oyek yang iditeliti. Secara ioperasional penelitiani ini 

dimaksudkan iuntuk mengetahuii pengaruh penerapani Standari Akuntansi 

                                                           
9 Kasmir, i Analisis Laporani Keuangan, (Jakarta: iGrafindo, i2013) 
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Pemerintah, pengawasan, dan kualitas Aparatur Pemerintah Desa terhadap 

kualitas laporan keuangan di desa-desa Kecamatan Kesamben, Binagun, 

dan Selorejo di Kabupaten Blitar. 

H. Sistematikai  Penulisan Skripsii 

Sistematika ipembahasan dibagi dalam itiga bagian iutama yaitu ibagian 

awal, ibagian utama, idan bagiani akhir dengan ipenjelasan isebagai iberikut: 

Bagiani awal, terdiri dari ihalaman sampul idepan, halamani judul, 

halaman ipersetujuan, ihalaman ipengesahan, imotto, persembahan, ikata 

pengantar, idaftar isi, idaftar gambar, idaftar ilampiran, itransliterasi idan 

abstrak. i 

Bagian iutama yang imerupakan inti idari hasil ipenelitian, terdiri idari 

enam ibab dan masing-masing ibab terbagi idalam beberapai sub bab : 

Bab iI Pendahuluani 

Pada ibab ini terdapati beberapa unsur iterdiri dari ilatar belakang 

masalah, iidentifikasi imasalah, rumusani masalah, tujuan ipenelitian, 

kegunaani penelitian, ruang ilingkup dan iketerbatasani penelitian, ipenegasan 

istilah, i dan isistematikai skripsi. i 

Babi IIi Landasan Teorii 

Dalami bab ini imembahas ivariabel/sub ivariabel pertama, iteori yang 

membahas ivariabel/sub variabel ikedua, dan seterusnya, i kajian ipenelitian 

terdahulu, i kerangka ikonseptual, dan ihipotesis ipenelitian. 

Bab III iMetode Penelitiani 
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Pada bab iini menjabarkan tentang pendekatan idan jenis ipenelitian, 

populasi, i sampling dan isampel penelitian, isumber data, ivariabel dan iskala 

pengukurannya, iteknik ipengumpulan idata dani instrumen ipenelitian. 

Bab IV iHasili Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian yang berisi ideskripsi data 

idan pengujiani hipotesis serta itemuan penelitian.  

Bab V iPembahasani Hasil Penelitian 

Dalam babi ini berisii pembahasan mengenai tiemuan penelitian iyang 

terdapati pada hasili penelitian. i 

Babi VI PenutupiPada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian iyang ditujukani kepada pihaki yang iberkepentingan. 

Bagiani Akhir yangi merupakan ibagian dalam skripsi, i menguraikan 

tentang idaftar pustaka, ilampiran-lampiran, isurat pernyataani keaslian 

skripsi, idan daftari riwayat ihidup. 


